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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan bahan ajar berupa E-Lembar Kerja Peserta Didik (E-

LKPD) berbantuan Liveworksheet berbasis Problem Based Learning (PBL) yang terintegrasi dengan nilai-nilai Al-
Qur'an dan Hadis pada materi Keanekaragaman Tumbuhan. Metode yang digunakan adalah Research and 
Development (R&D) dengan model ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation). 

Instrumen penelitian terdiri atas angket validasi oleh ahli materi dan ahli media, serta angket respon guru dan siswa 
untuk menilai kepraktisan, dan tes pre-test serta post-test untuk menilai keefektifan produk. Subjek uji coba adalah 
siswa kelas X MIPA-1 dan X MIPA-2 di SMA MAL Medan, dengan jumlah partisipan sebanyak 60 orang siswa dan 
satu guru biologi. Hasil validasi menunjukkan bahwa produk E-LKPD memperoleh skor kelayakan sebesar 93,75% 
dari ahli materi dan 97,41% dari ahli media, yang keduanya termasuk dalam kategori sangat relevan. Penilaian 
kepraktisan oleh guru biologi mencapai skor 85,7%, sedangkan oleh siswa sebesar 93,5%, keduanya berada pada 
kategori sangat praktis. Uji efektivitas menunjukkan peningkatan hasil belajar dengan skor sebesar 87,4%, 
termasuk dalam kategori efektif. Dengan demikian, E-LKPD berbasis PBL yang terintegrasi Al-Qur'an dan Hadis 
pada materi Keanekaragaman Tumbuhan ini dinyatakan layak, praktis, dan efektif untuk digunakan dalam 
pembelajaran biologi di jenjang SMA. 
Kata Kunci: E-LKPD; problem based learning; Al-Qur’an dan Hadis; keanekaragaman tumbuhan 
 
Abstract: This study aims to develop a digital student worksheet (E-LKPD) utilizing Liveworksheet, based on 
Problem-Based Learning (PBL) and integrated with values from the Qur'an and Hadith, focused on the topic of Plant 
Diversity. The research employed a Research and Development (R&D) approach using the ADDIE model (Analysis, 
Design, Development, Implementation, Evaluation). Research instruments included expert validation 
questionnaires for content and media, teacher and student response questionnaires to assess practicality, as well 
as pre-test and post-test instruments to evaluate effectiveness. The trial subjects were students from classes X 
MIPA-1 and X MIPA-2 at SMA MAL Medan, involving 60 students and one biology teacher. Validation results 
showed that the developed E-LKPD was rated as highly relevant by content experts (93.75%) and media experts 
(97.41%). Practicality assessment yielded scores of 85.7% by the biology teacher and 93.5% by the students, both 
categorized as very practical. Effectiveness testing showed a learning outcome improvement of 87.4%, indicating 
a high level of effectiveness. Thus, the PBL-based E-LKPD integrated with Qur'anic and Hadith values on the topic 
of Plant Diversity is valid, practical, and effective, making it suitable for implementation in high school biology 
instruction. 
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PENDAHULUAN 
Transformasi masyarakat dari era industrialisasi menuju era informasi telah 

membawa implikasi besar dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dunia 
pendidikan. Ciri utama dari abad ke-21 adalah digitalisasi, di mana teknologi informasi 
berkembang sangat pesat dan menuntut setiap individu memiliki kecakapan hidup 
yang relevan dengan tantangan zaman. Dalam konteks pendidikan, abad ke-21 
menekankan pentingnya penguasaan keterampilan berpikir kritis, komunikasi efektif, 
kreativitas, pemecahan masalah, kolaborasi, dan inovasi (Rahayu et al., 2022; 
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Rawung et al., 2021). Keterampilan ini tidak hanya dibutuhkan untuk menghadapi 
dunia kerja, tetapi juga sebagai bekal dalam menjalani kehidupan sosial yang 
kompleks dan dinamis. 

Dalam perspektif Islam, pentingnya menuntut ilmu dan mengembangkan akal 
telah ditegaskan dalam Al-Qur’an, khususnya dalam QS. Al-‘Alaq ayat 1–5. Ayat 
tersebut menegaskan bahwa Allah SWT menciptakan manusia dengan potensi akal 
dan memerintahkan untuk membaca serta belajar, sebagai jalan untuk keluar dari 
kebodohan. Tafsir Al-Maraghi menjelaskan bahwa Allah SWT memberikan 
kemampuan berpikir dan membaca kepada manusia, bahkan kepada mereka yang 
sebelumnya tidak pernah belajar, sebagaimana ditunjukkan pada Nabi Muhammad 
SAW. Membaca, menulis, dan memahami ilmu pengetahuan merupakan fondasi yang 
diperintahkan langsung oleh Allah SWT dalam membentuk manusia berilmu dan 
berdaya. 

Namun demikian, realitas di lapangan menunjukkan bahwa proses pembelajaran 
di sekolah-sekolah Indonesia masih menghadapi tantangan. Permendikbud No. 103 
Tahun 2014 telah menekankan pentingnya pembelajaran yang berpusat pada peserta 
didik (student-centered learning). Akan tetapi, sejumlah penelitian, termasuk oleh 
Adilla et al. (2018), menunjukkan bahwa pendekatan yang digunakan di banyak 
sekolah masih bersifat teacher-centered. Hal ini menyebabkan peserta didik 
cenderung pasif, kurang tertarik terhadap pembelajaran, dan mengalami kesulitan 
dalam memahami konsep materi. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan inovasi dalam model dan 
media pembelajaran. Salah satu pendekatan yang terbukti efektif adalah model 
Problem Based Learning (PBL). Model PBL mendorong peserta didik untuk aktif 
mencari solusi atas permasalahan nyata, sekaligus mengasah keterampilan berpikir 
kritis dan pemecahan masalah (Widahyu, 2021). Agar model PBL dapat diterapkan 
secara maksimal, dukungan media ajar yang relevan menjadi sangat penting. 

Salah satu media ajar inovatif yang sesuai dengan tuntutan abad 21 adalah 
Electronic Student Worksheet atau E-LKPD. E-LKPD adalah lembar kerja peserta didik 
dalam format digital yang dapat diakses kapan saja dan di mana saja melalui 
perangkat elektronik yang terhubung dengan internet. E-LKPD memungkinkan 
penyajian materi pembelajaran yang interaktif melalui video, animasi, penilaian 
otomatis, dan tautan sumber belajar tambahan (Aldila et al., 2019; Syafitri & 
Tressyalina, 2020). Kelebihan E-LKPD terletak pada fleksibilitas penggunaannya, 
tampilan yang menarik, serta kemampuannya dalam meningkatkan minat belajar dan 
keterampilan berpikir peserta didik. 

Salah satu platform yang dapat dimanfaatkan untuk mengembangkan E-LKPD 
adalah Liveworksheets, yakni sebuah situs web yang memungkinkan guru membuat 
lembar kerja interaktif secara online. Penelitian Mispa et al. (2022) membuktikan 
bahwa penggunaan E-LKPD berbasis Liveworksheets berdampak positif terhadap 
hasil belajar kognitif peserta didik, baik dalam aspek produk maupun proses. Demikian 
pula, penelitian Adawiyah (2022) menunjukkan bahwa pengembangan E-LKPD biologi 
berbasis PBL dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik dan layak digunakan 
dalam pembelajaran. 

Salah satu materi penting dalam pembelajaran biologi adalah keanekaragaman 
tumbuhan. Materi ini sangat relevan karena dekat dengan kehidupan sehari-hari 
peserta didik dan memberikan peluang besar untuk mengembangkan kemampuan 
observasi, berpikir kritis, serta pemecahan masalah. Oleh karena itu, materi ini menjadi 
fokus dalam pengembangan media ajar berbasis PBL yang terintegrasi dengan nilai-
nilai Al-Qur’an dan Hadis. 
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Berdasarkan observasi awal di Madrasah Aliyah Laboratorium Medan, proses 
pembelajaran biologi telah berjalan cukup baik. Namun, masih ditemukan kendala 
seperti kurangnya perhatian peserta didik selama pembelajaran berlangsung dan 
pemanfaatan teknologi pembelajaran yang belum optimal. Guru masih banyak 
menggunakan media tradisional seperti buku paket dan LKS cetak yang kurang 
menarik dan belum sesuai dengan perkembangan digital saat ini. Sebaliknya, peserta 
didik menunjukkan ketertarikan terhadap media pembelajaran yang bersifat digital, 
interaktif, dan modern. 

Oleh karena itu, pengembangan media ajar berupa E-LKPD berbasis Problem 
Based Learning yang terintegrasi dengan Al-Qur’an dan Hadis menggunakan platform 
Liveworksheets pada materi keanekaragaman tumbuhan menjadi sangat relevan dan 
penting. Integrasi nilai-nilai agama dalam media ajar tidak hanya memperkaya muatan 
pembelajaran, tetapi juga memperkuat karakter peserta didik dalam menghadapi 
permasalahan kehidupan secara holistik. Dengan demikian, penelitian ini difokuskan 
pada pengembangan E-LKPD sebagai solusi pembelajaran inovatif yang dapat 
meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar peserta didik di abad 21. 

METODE 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan atau lebih 

dikenal dengan Research and Development (R&D) yang merupakan metode penelitian 
untuk menghasilkan suatu produk tertentu dan kemudian diuji keefektifannya 
(Sugiyono, 2013). Penelitian ini menggunakan model ADDIE dengan. Lima tahapan 
ADDIE adalah: (1) Analisis; (2) Desain; (3) Mengembangkan; (4) Jalankan; dan (5) 
Evaluasi. Peneliti memilih ini karena langkah-langkah penerapan model ADDIE yang 
sistematis. 

 

 
Gambar 1. Langkah penggunaan model ADDIE  
 

Penelitian ini dilakukan di SMA Madrasah Alyah Laboratorium Medan pada 
tanggal 15-24 februari 2025 dengan sampel penelitian Untuk subjek uji coba media 
pembelajaran e-LKPD berbasis problem based learning (PBL) terintegrasi AL-Quran 
dan Hadis pada materi Keanekaragaaman tumbuhan adalah kelas X MIPA1 dan 
MIPA2 dengan jumlah sampel 60 orang.  

Validator dalam penelitian ini terdiri atas dua kelompok, yaitu validator ahli materi 
dan validator ahli media. Proses validasi dilakukan untuk menilai kelayakan E-LKPD 
yang dikembangkan. Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Aliyah Laboratorium 
Medan dengan melibatkan peserta didik kelas X sebagai subjek uji coba. Sebagai 
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bagian dari metode penelitian, tahap awal dilakukan analisis kebutuhan dengan 
menggunakan pedoman wawancara untuk guru dan angket bagi siswa. Analisis ini 
bertujuan untuk mengidentifikasi kondisi pembelajaran, media yang digunakan, serta 
capaian hasil belajar siswa sebelum pengembangan media dilakukan.  

Instrumen yang digunakan dalam tahap implementasi meliputi dua jenis, yaitu: 
(1) Lembar kepraktisan, berupa angket respon guru dan siswa untuk mengevaluasi 
kemudahan penggunaan dan daya tarik E-LKPD; (2) Lembar keefektifan, berupa tes 
awal (pretest) dan tes akhir (posttest) yang bertujuan mengukur peningkatan 
pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran. Setiap indikator validasi dan respon 
siswa dianalisis menggunakan skala Likert dengan rentang skor 1 hingga 4.  

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini mencakup dua jenis, yaitu data 
kuantitatif dan data kualitatif. Data kuantitatif diperoleh dari hasil validasi oleh para ahli, 
skor pretest dan posttest, serta hasil angket respon siswa. Data kualitatif diperoleh 
melalui wawancara dengan guru serta komentar dan saran dari para validator 
terhadap pengembangan E-LKPD. Seluruh data dianalisis menggunakan pendekatan 
deskriptif kuantitatif dan deskriptif kualitatif. Analisis deskriptif kuantitatif dilakukan 
dengan menyajikan data dalam bentuk angka, rata-rata skor, dan persentase, 
sehingga dapat ditarik kesimpulan secara objektif mengenai tingkat kevalidan, 
kepraktisan, dan keefektifan media. Analisis deskriptif kualitatif dilakukan dengan 
menafsirkan hasil wawancara, saran, dan komentar dalam bentuk uraian naratif untuk 
memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai kebutuhan dan persepsi 
terhadap media yang dikembangkan. 

Tujuan dari analisis data ini adalah untuk menghasilkan media pembelajaran 
berupa E-LKPD yang memenuhi kriteria valid (berdasarkan hasil verifikasi oleh ahli 
materi dan media), praktis (berdasarkan respon pengguna), dan efektif (berdasarkan 
peningkatan hasil belajar siswa). Data lembar analisis dilakukan kevalidan dengan 
menggunakan perhitungan berikut ini. 

Persentase (%) = 
∑ 𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒑𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉

∑ 𝑺𝒌𝒐𝒓 𝑴𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒂𝒍 
 x 100% 

Selanjutnya, data hasil perhitungan diinterpretasikan melalui kriteria validitas rata-
rata nilai validator seperti yang tertera pada Tabel 1 (Riduwan, 2011). 
 

Tabel 1.  Kriteria kevalidan 

No Interval Kriteria 

1. 81% - 100% Sangat Valid 
2. 61% - 80% Valid 
3. 41% - 60% Cukup Valid 
4. 21% - 40 % Kurang Valid 
5. 0% - 20% Tidak Valid 

*Suatu media dikatakan valid apabilah mencapai 60% 

 
Table 2. Kriteria kepraktisan  

No Interval Kriteria 

1. 81% - 100% Sangat Praktis 
2. 61% - 80% Praktis 
3. 41% - 60% Cukup Praktis 
4. 21% - 40 % Kurang Praktis 
5. 0% - 20% Tidak Praktis 
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Analisis kepraktisan dilakukan dengan menganalisis data yang diperoleh dari angket 
respon siswa. Suatu media pembelajaran dikatakan praktis apabila telah mencapai 
tingkat cukup praktis yaitu diatas 61%. 

Analisis efektivitas diperoleh berdasarkan hasil pre-test dan post-test. Untuk 
melihat apakah media yang dikembangkan efektif dalam meningkatkan hasil belajar 
siswa digunakan perhitungan N-gain. Analisis N-gain menggunakan rumus berikut ini 
(Sugiyono, 2015). 

𝑁 𝐺𝑎𝑖𝑛 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 −  𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐼𝑑𝑒𝑎𝑙 −  𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

 
Table 3. Kategori interpretasi efektivitas N-Gain 

Percentage (%) Interpretation 

< 40 Tidak Efektif 
40-55 Kurang Efektif 
56-75 Cukup Efektif  
> 76 Efektif  

(Sumber: Hake, 1999) 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai pengembangan E-
LKPD berbasis problem based learning (PBL) terintegrasi al-quran dan hadis pada 
materi keanekaragaman tumbuhan melalui 5 tahapan ADDIE yaitu: 

 

1. Tahap Analisis 
Tahap analisis kebutuhan dilakukan untuk mengidentifikasi kebutuhan spesifik 

yang harus ditangani agar dapat menangani situasi dengan benar. Berdasarkan 
temuan observasi langsung yang telah dilakukan pada MAL Medan bahwa pada 
proses pembelajaran mata pelajaran biologi yang dilakukan di sekolah berjalan baik, 
namun terdapat kendala yang dihadapi oleh guru seperti saat pembelajaran 
berlangsung ada beberapa orang peserta didik yang tidak memperhatikan 
pembelajaran. Tidak Hanya itu guru telah menggunakan media pembelajaran yang 
memanfaatkan teknologi seperti video dan power point tetapi belum digunakan secara 
maksimal. 

Informasi yang didapat melalui observasi yang telah dilakukan bahwa media ajar 
yang dipakai oleh guru selama ini menggunakan Buku paket dan Lks yang di mana 
media tersebut masih dalam bentuk yang sederhana belum tersedia digital oleh karna 
itu diperlukan adanya sebuah inovasi media ajar yang modern yang mengikuti 
perkembangan saat ini seperti media ajar E- LKPD agar dapat mendukung kebutuhan 
peserta didik didalam melaksanakan proses pembelajaran sehingga peserta didik 
tersebut bisa termotivasi dan bisa ikut aktif didalam pelaksanaan pembelajaran. 

 

2. Tahapan Desain 
Dalam rangka menumbuhkan keanekaragaman hayati di SMA MAL Medan, 

peneliti terlebih dahulu membuat E-LKPD berbasis pembelajaran berbasis masalah 
(PBL). Tujuan dari langkah ini adalah menyelesaikan storyboard, yang merupakan 
versi pertama dari desain produk. Judul, petunjuk pembelajaran, capaian 
pembelajaran, tujuan pembelajaran, materi pendukung, kegiatan pembelajaran 
menggunakan sintaks PBL, latihan soal, evaluasi, dan penilaian semuanya disertakan 
dalam E-LKPD ini. 
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3. Tahapan Pengembangan (Development) 
Hasil analisis data validasi ahli materi dan ahli media disajikan pada Tabel 4 

berikut ini. 
 

Tabel 4. Hasil validasi ahli materi dan ahli media 

Validator I (Materi) Validator II (Media) Nilai Rata -rata 

97.2% 97.41% 97.31% 
 

Berdasarkan data pada Tabel 5, verifikator ahli materi bertugas melakukan 
verifikasi konten materi dalam E-LKPD seperti: ruang lingkup, keakuratan, kesesuaian 
sintak PBL, dan fungsionalitas materi secara keseluruhan. Berdasarkan hasil validasi 
reviewer materi, skor validasi akhir mencapai 97,2% dan masuk dalam kategori 
“Kelayakan Sangat Baik”. Selain itu, hasil verifikasi akhir oleh ahli media menunjukkan 
skor sebesar 97,41 dan kesesuaian dinilai sangat baik, menunjukkan bahwa media 
tersebut dapat digunakan untuk pembelajaran. Dengan demikian, sejalan dengan 
pendapat bahwa dalam penyusunan E-LKPD hal wajib diperhatikan ialah kematangan 
materi. Dalam kematangan materi, wajib diperhatikan bagaimana pengguna diberikan 
kebebasan dalam mengakses isinya (Arifin, 2022). 

Adapun kesimpulan dan saran dari validator dijadikan bahan perbaikan untuk 
melakukan revisi agar E-LKPD berbasis PBL yang dikembangkan menjadi lebih baik. 
Saran yang perlu diperbaiki pada E-LKPD berbasis PBL disajikan di Gambar 2.  

 

Sebelum Sesudah 

  

  
Gambar 2. Hasil pengembangan E-LKPD 
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4. Tahap Implementasi (Implementation) 
Setelah E-LKPD dinyatakan valid dari validator, maka dilakukan implementasi. 

Pada fase ini peneliti menggunakan pembelajaran berbasis masalah (PBL). Setelah 
berkonsultasi dengan guru biologi SMA MAL Medan, maka kelas yang dijadikan 
sampel penelitian adalah Kelas X MIPA 1, dan Kelas X MIPA 2 1 akan diuji cobakan 
E-LKPD. Pada tahap ini, E-LKPD diujicobakan kepada 60 siswa SMA MAL Medan  
dengan menggunakan materi keanekaragaman tumbuhan yaitu Kelas X MIPA 1 dan 
MIPA 2. Untuk menilai kepraktisan E-LKPD dan keefektifan E-LKPD tidak hanya 
memerlukan respon siswa saja tetapi juga respon guru. 
a. Hasil respon siswa 

Uji coba E-LKPD dilakukan secara merata pada siswa kelas X MIPA 1 dan MIPA 
2 SMA MAL Medan. Kegiatan uji coba modul yang dilakukan secara merata dengan 
membagikan E-LKPD berbasis problem based learning (PBL) kepada 60 orang siswa. 
Selanjutnya peneliti menjelaskan kegiatan yang ada dalam E-LKPD.  Selanjutnya 
peneliti memberikan angket kepada 60 siswa untuk mengukur kepraktisan E-LKPD 
Mengenai hasil perhitungan angket respon kepraktisan siswa SMA MAL Medan 
terdapat pada Tabel 5. 

 

Tabel 5. Kuesioner respon siswa 

Pernyataan Rata-rata skor Kriteria 

1-12 96,8% Sangat Praktis 
 

b. Hasil respon guru biologi 
Uji kepraktisan E-LKPD juga dilakukan oleh guru biologi dengan cara 

menyebarkan angket respon guru biologi dengan menilai pengunaan E-LKPD dalam 
proses pembelajaran.  Hasil penilaian respon guru biologi dapat dilihat pada Tabel 6. 

 

Tabel 6. Kuesioner Respon Guru Biologi Kepraktisan 

Pernyataan Rata-rata skor Kriteria 

1-14 92,85% Sangat Praktis 
 

c. Keefektifan  
Untuk menguji keefektifan E-LKPD dilakukan dengan cara membagikan soal 

pretest terlebih dahulu sebelum peneliti memberikan dan menjelaskan E-LKPD. 
Kemudian setelah diberikan lembar pre-test, peneliti kemudian memberikan E-LKPD 
dan menjelaskan tentang isi yang ada didalam E-LKPD tersebut. Setelah itu peneliti 
memberikan lembar posttest kepada siswa untuk mengukur seberapa efektif siswa 
menggunakan E-LKPD ini. Hasil uji efektivitas dari hasil pretest dan posttest 60 siswa 
SMA MAL Medan terdapat pada Tabel 7. 
 

Tabel 7. Hasil keefektifan E-LKPD  

Partisipan Rata-rata skor Kriteria 

1-60 78% Efektif 
 

5. Evaluasi (Evaluate) 
Pada tahap ini dilakukan proses evaluasi terhadap materi E-LKPD untuk 

memvalidasi pengembangan E-LKPD berbasis Problem Based Learning (PBL) 
terintegrasi al-quran dan hadis pada materi keanekaragaman tumbuhan pada tahap 
ini didasarkan pada data validasi seluruh validator dan hasil respon siswa. Tingkat 
efektivitas masing-masing validator ditentukan dengan memeriksa rata-rata 
persentase efektivitas. Hasil yang dicapai memenuhi kriteria penilaian sangat baik 
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sebesar 97,31%. Nilai respon siswa mencapai 96,8% yang memenuhi standar 
penilaian baik. Berdasarkan evaluasi tersebut, maka E-LKPD yang dikembangkan 
layak digunakan dalam pembelajaran materi keanekaragaman hayati. Kurniawan 
(2021) juga menemukan bahwa E-LKPD dapat memberikan dampak positif terhadap 
aktivitas belajar siswa karena dapat digunakan dengan presisi yang sangat tinggi dan 
memungkinkan siswa untuk berlatih. 

Selain itu, media juga dapat membantu siswa meningkatkan efikasi diri saat 
belajar, karena efikasi diri adalah keyakinan terhadap kemampuan diri dalam 
melakukan sesuatu dan mencapai hasil tertentu. Efikasi diri seorang siswa dalam 
belajar dipengaruhi oleh kombinasi antara rasa percaya diri, perkembangan, motivasi, 
dan faktor eksternal belajar seperti lingkungan belajar, strategi, dan metode belajar, 
serta media yang digunakan sebagai alat belajar. Perbedaan kriteria penilaian dan 
hasil respon siswa di kalangan penguji profesional disebabkan oleh perbedaan cara 
pandang siswa terhadap E-LKPD yang berkembang. Hal ini sejalan dengan pendapat 
Triningtyas (2016) yang menyatakan bahwa perbedaan cara pandang dan wawasan 
masyarakat dapat mempengaruhi penilaian suatu objek.  

Hasil verifikasi E-LKPD diperoleh berdasarkan evaluasi obyektif masing-masing 
validator yang diukur berdasarkan metrik evaluasi yang telah ditentukan. Hadi (2017) 
juga menegaskan bahwa perbedaan cara pandang sangat dipengaruhi oleh cara 
berpikir seseorang, faktor genetik, latar belakang pribadi, dan tingkat emosi ketika 
menyikapi suatu hal. Oleh karena itu, reaksi siswa terhadap E-LKPD berbeda-beda. 
Daulay (2019) menambahkan bahwa media yang mendapat ulasan positif dari siswa 
dapat lebih optimal mendukung perkembangan kognitif siswa. Karena media yang 
disajikan mendapat respon positif maka faktor eksternal khususnya strategi 
pendekatan pembelajaran juga mempengaruhi tercapainya tujuan pembelajaran 
melalui sinergi pengalaman belajar siswa. Surya (2020) juga menyatakan bahwa 
media pembelajaran menggunakan teknologi E-LKPD merupakan media terkini untuk 
menunjang pembelajaran Biologi dengan desain yang disesuaikan dengan kebutuhan 
belajar siswa. 

 
KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa (1) E-LKPD berbasis 
Problem Based Learning (PBL) terintegrasi Al-Quran dan Hadis pada materi 
keanekaragaman tumbuhan telah dinyatakan valid oleh ahli materi dan ahli media.  (2) 
E-LKPD berbasis Problem Based Learning (PBL) terintegrasi Al-Quran dan Hadis 
pada materi keanekaragaman tumbuhan dalam kategori sangat praktis berdasarkan 
respon guru. (3) E-LKPD berbasis Problem Based Learning (PBL) terintegrasi Al-
Quran dan Hadis pada materi keanekaragaman tumbuhan dalam kategori sangat 
praktis berdasarkan respon siswa. (4) uji efektivitas E-LKPD menunjukkan hasil 
sebesar 78% dengan kriteria efektif, sehingga E-LKPD yang dikembangkan 
dinyatakan praktis dan efektif untuk diterapkan dalam proses pembelajaran. 

REKOMENDASI  
Penelitian ini berhasil mengembangkan e-LKPD elektronik yang efektif dalam 

meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa SMA. Namun, terdapat beberapa 
keterbatasan yang perlu diperhatikan untuk penelitian selanjutnya. Pertama, uji coba 
e-LKPD ini masih terbatas pada satu sekolah dan bidang studi tertentu. Oleh karena 
itu, penelitian lanjutan disarankan untuk memperluas sampel ke berbagai sekolah 
dengan karakteristik yang berbeda serta menerapkan e-LKPD di berbagai mata 
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pelajaran, guna menguji generalisasi hasil serta mungkin lebih dapat mengembangkan 
dan meningkatkan fitur dalam e-LKPD ini. 
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